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ABSTRAK
Kedelai (Glycine max [L]. Merr.)merupakan salah satu komoditas pangan utama setelah padi yang mempunyai nilai ekonomi
yang cukup tinggi, yaitu sebagai sumber protein nabati bagi kebutuhan pangan manusia.   Setiap tahunnya produksi kedelai
mengalami penurunan, salah satunya penyebabnya  adalah gulma.  Kehadiran gulma dapat menyebabkan kompetisi antara
gulma dan tanaman kedelai untuk mendapatkan sarana tumbuh yang sama dan jumlahnya terbatas.  Jenis dan kerapatan gulma
merupakan faktor penyebab terjadinya kompetisi antara gulma dan tanaman yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis gulma terhadap pertumbuhan dan
produksi kedelai, pengaruh kerapatan gulma terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai, serta pengaruh interaksi antara
jenis dan kerapatan gulma terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Berjalur
(Strip Plot Design) dengan 3 kali ulangan secara faktorial.Faktor pertama adalah tiga jenis gulma yaitu Asystasia gangetica,
Rottboellia exaltata, Cyperus rotundus.  Faktor kedua adalah kerapatan gulma yaitu 0, 10, 20, 40, 80 tanaman/m2. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gulma Rottboellia exaltata menurunkan jumlah daun 9 MST, bobot kering tajuk tanaman dan
jumlah polong kedelai, Cyperus rotundus menurunkan tinggi tanaman 9 MST dan bobot kering akar tanaman, dan Asystasia
gangetica menurunkan terhadap tinggi tanaman 9 MST. Kerapatan 10 gulma/m2 menekanbobot kering akar tanaman, dan
kerapatan 80 gulma/m2menekan jumlah daun tanaman 9 MST. Antara jenis dan kerapatan gulma hanya terjadi interaksi dalam
mempengaruhi tinggi tanaman kedelai 3 MST.
Kata kunci: gulma, kedelai, kompetisi.
PENDAHULUAN
Kedelai (Glycine max [L]. Merrill.) merupakan
salah satu komoditas pangan utama setelah padi dan
jagung yang memiliki sifat multiguna bagi kebutuhan
manusia.  Hal inilah yang menyebabkan tingginya
permintaan akan kedelai.  Namun meningkatnya
permintaan akan kedelai tidak selaras dengan produksi
kedelai yang dihasilkan setiap tahun.  Produksi kedelai
di Indonesia pada tahun 2012 mencapai 907.031 ton.
Pada tahun 2013 hingga tahun 2014 produksi kedelai
nasional terus mengalami penurunan menjadi 843.153
ton dan produksi kedelai tahun 2014 mengalami
penurunan menjadi 780.163 ton (Badan Pusat Statistik,
2015).
Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh di
suatu tempat dalam waktu tertentu yang tidak
dikehendaki oleh manusia.  Adanya gulma dapat
menimbulkan persaingan antara tanaman dengan gulma
untuk mendapatkan satu atau lebih faktor tumbuh yang
terbatas (cahaya, hara, dan air), sehingga dapat
mengurangi kemampuan tanaman untuk tumbuh normal.
Menurut Moenandir (1993), kerugian yang ditimbulkan
akibat gulma di pertanaman kedelai dapat mencapai
80%. Menurut Sastroutomo (1990), faktor gulma yang
mempengaruhi tingkat persaingan adalah jenis gulma,
tingkat kepadatan, pola pertumbuhan dan umur gulma.
Perbedaan kerapatan gulma akan menentukan besarnya
gangguan gulma.  Pada tingkat kerapatan gulma yang
rendah persaingan gulma dengan tanaman belum terjadi
sehingga penurunan atau kehilangan hasil belum terlihat.
Sedangkan pada saat kerapatan gulma melebihi ambang
kerusakan tanaman maka kerapatan tanaman akan
menurun (Sembodo, 2010).Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh jenis gulma terhadap pertumbuhan
dan produksi kedelai, pengaruh kerapatan gulma
terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai, dan
pengaruh interaksi antara jenis dan kerapatan gulma
terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Lampung Selatan
dan Laboratorium Gulma Jurusan Agroteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Lampung.Bahan dan Alat yang
digunakan yaitu benih kedelai varietas Tanggamus, gulma
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berdaun lebar (Asystasia gangetica), gulma rumput
(Rottboellia exaltata), gulma teki (Cyperus rotundus),
serta penggaris dan meteran.Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Petak Berjalur (Strip
Plot Design) dengan tiga kali ulangan.  Perlakukan
disusun secara faktorial, terdapat  45 petak perlakuan
dengan ukuran masing-masing petak 1 m x 2 m dengan
jarak per petak 0,5 m dan jarak tanam 30 cm x 20 cm.
Jarak tanam gulma yang digunakan pada kerapatan 0,
10 (25 cm x 40 cm), 20 (25 cm x 20 cm), 40 (25 cm x 10
cm), 80 (12,5 cm x 10 cm).Variabel pengamatan dalam
penelitian ini adalah persentase penutupan gulma secara
visual pada 3, 6 dan 9 MST dan bobot kering gulma
pada 9 MST, tinggi tanaman dan jumlah daun dari 6
tanaman sampel pada saat 3,6, dan 9 MST, bobot
berangkasan kering tajuk kedelai dan bobot brangkasan
kering akar kedelai dari 6 tanaman sampel pada saat 7
MST, dan jumlah polong kedelai dari 6 tanaman sampel
pada saat panen.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
interaksi antara jenis dan kerapatan gulma dalam
mempengaruhi penutupan gulma pada 3,6 dan 9 MST
(Tabel 1, 2, dan 3).Penutupan gulma Asystasia
gangetica dan Rottboellia exaltata tidak berbeda dan
lebih tinggi dibandingkan dengan penutupan Cyperus
rotundus pada kerapatan 10, 20, 40 dan 80 gulma/m2
(Tabel 1).  Pada kerapatan 0, 10, 20, 40 dan 80 gulma/
m2 gulma Asystasia gangetica, Rottboellia exaltata
dan Cyperus rotundus meununjukkan kerapatan yang
semakin tinggi maka akan semakin tinggi pula penutupan
gulmanya.  Hal ini sejalan dengan Widayat (2002),
semakin tinggi kerapatan gulma maka akan semakin
tinggi laju pertumbuhansehingga semakin tinggi pula laju
penutupan gulmanya.
Penutupan gulma Asystasia gangetica dan
Rottboellia exaltata lebih tinggi dibandingkan Cyperus
rotundus pada kerapatan 20 dan 80 gulma/
m2.Penutupan Rottboellia exaltata lebih tinggi
dibandingkan Asystasia gangetica dan Cyperus
rotundus pada kerapatan 10 dan 40 gulma/m2 (Tabel
2).  Menurut Sembodo (2010), tiap jenis gulma memiliki
pola pertumbuhan atau habitus (perakaran, tinggi, luas
kanopi, jumlah cabang dan sebagainya) dan laju
pertumbuhan yang berbeda.  Perbedaan tersebut
ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan.  Sifat
pertumbuhan yang berbeda ini akan menentukan daya
saing gulma tersebut terhadap tanaman dan lingkungan.
Tabel 3 menunjukkan bahwa penutupan
Rottboellia exaltata lebih tinggi dibandingkan penutupan
Asystasia gangetica dan Cyperus rotundus pada
kerapatan 10 dan 20 gulma/m2. Penutupan Rottboellia
exaltata dan Asystasia gangetica lebih tinggi
dibandingkan penutupan Cyperus rotundus pada
kerapatan 40-80 gulma/m2. Hal ini dikarenakan Cyperus
rotundus tidak tahan terhadap naungan, dimana tajuk
kedelai sudah menaungi gulma sehingga intensitas
cahaya matahari yang diterima gulma mulai berkurang.
Akibatnya aktivitas fotosintesis gulma menurun dan
pertumbuhannya terhambat. Menurut Titrosoedirdjo dkk
Tabel 1. Pengaruh interaksi jenis dan tingkat kerapatan gulma terhadap persentase penutupan gulma pada 3 minggu
setelah tanam (MST) (%).
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf  5% ,
dengan  tanpa tanda kurung untuk membandingkan antar kerapatan gulma dan (tanda kurung) untuk
membandingkan antar jenis gulma.
Kerapatan
Gulma/m2
Asli Transformasi (x+0,5) BNT
0,05A. gangetica R. exaltata C. rotundus A. gangetica R. exaltata C. rotundus
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(1984) dalam Pasau, Yudono, dan Sykur (2008) tajuk
dari tanaman yang sudah menutupi permukaan tanah/
lahan akan menekan pertumbuhan teki.
Jenis dan kerapatan gulma terjadi interaksi dalam
mempengaruhi bobot kering gulma. Rottboellia
exaltata memiliki bobot kering gulma tertinggi
dibandingkan Asystasia gangetica dan Cyperus
rotundus pada kerapatan 10, 20, 40 dan 80 gulma/m2
sedangkan bobot kering Asystasia gangetica dan
Cyperus rotundus tidak berbeda. Bobot kering
Asystasia gangetica tidak berbeda pada kerapatan 10-
40 gulma/m2dan pada kerapatan 20-80 gulma/m2 tetapi
pada kerapatan 80 gulma/m2 lebih tinggi dibandingkan
pada kerapatan 10 gulma/m2.  Bobot kering gulma
Rottboellia exaltata pada kerapatan 20-80 gulma/
m2tidak berbedadan lebih tinggi dibandingkan pada
kerapatan 10 gulma/m2. Bobot kering Cyperus
rotundus tidak berbeda pada kerapatan 10-20 dan
kerapatan 40-80 gulma/m2 tetapi bobot kering gulma
Cyperus rotundus pada kerapatan 40-80 gulma/ m2
Tabel 2. Pengaruh interaksi jenis dan tingkat kerapatan gulma terhadap persentase penutupan gulma pada 6 minggu
setelah tanam (MST) (%).
Tabel 3. Pengaruh interaksi jenis dan tingkat kerapatan gulma terhadap persentase penutupan gulma pada 9 minggu
setelah tanam (MST) (%).
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf  5% ,
dengan  tanpa tanda kurung untuk membandingkan antar kerapatan gulma dan (tanda kurung) untuk
membandingkan antar jenis gulma.
Kerapatan
Gulma/m2
Asli Transformasi (x+0,5) BNT
0,05A. gangetica R. exaltata C. rotundus A. gangetica R. exaltata C. rotundus
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lebih tinggi dibandingkan pada kerapatan 10-20 gulma/
m2 (Tabel 4). Menurut Arnon (1975) dalam Yunita
(2012), kerapatan gulma yang rapat biasanya akan
diimbangi oleh peningkatan bobot keringnya dengan
seiring bertambahnya waktu.  Semakin meningkatnya
kerapatan gulma akan mengakibatkan peningkatan bobot
kering gulma tersebut.  Semakin berat suatu gulma maka
pertumbuhannya semakin baik, dan tentunya daya
saingnya terhadap tanaman juga semakin membaik.
Jenis dan kerapatan gulma terjadi interaksidalam
mempengaruhi tinggi tanaman kedelai pada umur 3 MST
(Tabel 5). Tanaman yang berkompetisi dengan Asystasia
gangetica pada kerapatan 0 gulma/ m2 lebih tinggi
dibandingkan pada kerapatan 80 gulma/ m2.  Tanaman
yang berkompetisi dengan Rottboellia exaltata memiliki
tinggi yang sama pada kerapatan 0-80 gulma/ m2, dan
tanaman yang berkompetisi dengan Cyperus rotundus
pada kerapatan 0 dan 20 gulma/m2 lebih tinggi
dibandingkan pada kerapatan 80 gulma/ m2, tetapi tinggi
tanaman pada kerapatan 0, 10, 40, 80 dan kerapatan 10,
20, 80 gulma/m2sama. Tanaman yang berkompetisi
dengan Asystasia gangetica, Rottboellia exaltata dan
Cyperus rotundus memiliki tinggi yang sama pada
kerapatan 0 gulma/m2. Tanaman yang berkompetisi
Tabel 4. Pengaruh interaksi jenis dan tingkat kerapatan gulma terhadap bobot kering gulma pada 6 minggu setelah
tanam (MST) (g/0,25 m2)
Tabel 5. Pengaruh interaksi jenis dan tingkat kerapatan gulma terhadap tinggi tanaman 3 MST (cm)
Kerapatan
Gulma/m2
Asli Transformasi (x+0,5) BNT
0,05A. gangetica R. exaltata C. rotundus A. gangetica R. exaltata C. rotundus
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dengan Rottboellia exaltata dan Cyperus rotundus
lebih tinggi dibandingkan tanaman yang berkompetisi
dengan Asystasia gangetica pada kerapatan 10 gulma/
m2. Tanaman yang berkompetisi dengan Asysatsia
gangetica dan Rottboellia exaltata lebih tinggi
dibandingkan dengan Cyperus rotundus pada
kerapatan 20-80 gulma/m2. Menurut Kuntohartono
(1980) dalam Widayat (2002), teki merupakan gulma
yang memiliki sifat kompetitif kuat dengan tanaman
melalui kompetisi terhadap air dan hara.
Tabel 6  menunjukkan bahwa jenis dan kerapatan
gulma tidak berinteraksi dalam mempengaruhi tinggi
tanaman 6 dan 9 MST.  Antara jenis dan kerapatan gulma
memiliki pengaruh yang samaterhadap tinggi tanaman
kedelai 6 MST.  Sedangkan pada tinggi tanaman 9 MST,
tanaman kedelai yang berkompetisi dengan Rottboeliia
exaltata lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang
berkompetisi dengan Asystasia gangetica dan Cyperus
rotundus, namun tanaman yang berkompetisi dengan
Asystasia gangetica dan Cyperus rotundussama.
Tanaman kedelai tertinggi terdapat pada
kerapatan 80 gulma/m2, namun tanaman pada kerapatan
0-40 gulma/m2dan 20-80 gulma/m2 memiliki tinggi yang
sama. Hal ini diduga terjadi etiolasi pada tanaman karena
adanya persaingan cahaya matahari yang
mengakibatkan meningkatnya tinggi tanaman. Sugito
(1999) dalam Susanto (2010) menyatakan bahwa etiolasi
dipengaruhi oleh produksi dan distribusi auksin yang
sangat tinggi pada bagian pucuk-pucuk tanaman sehingga
tanaman tumbuh memanjang.
Jenis dan kerapatan gulma tidak berinteraksi
dalam mempengaruhi bobot kering akar kedelai pada 6
MST (Tabel 6). Bobot kering akar kedelai pada
perlakuan Cyperus rotundus lebih rendah dibandingkan
pada perlakuan Asystasia gangetica dan Rottboellia
exaltata.  Bobot kering akar kedelai pada kerapatan 20
gulma/m2 lebih tinggi dibandingkan pada kerapatan 10
gulma/m2, tetapi bobot kering akar kedelai pada
kerapatan 0, 10, 20 ,80 gulma/m2 dan pada kerapatan 0,
20, 40,80 gulma/m2tidak berbeda.
Jenis dan kerapatan gulma tidak berinteraksi
dalam mempengaruhi bobot kering tajuk kedelai 6 MST
(Tabel 7).  Jenis gulma mempengaruhi bobot kering tajuk
kedelai, sedangkan kerapatan gulma tidak mempengaruhi
bobot kering tajuk kedelai.  Bobot kering tajuk kedelai
pada perlakuan Rottboellia exaltata lebih rendah
dibandingkan pada perlakuan gulma Asystasia
gangetica dan Cyperus rotundus.Hal ini tidak
sependapat dengan Dalimoenthe (1995) dalam Widayat
(2010) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
kerapatan gulma maka penekanan gulma terhadap
pertumbuhan tanaman pokok semakin tinggi.
Tabel 7 menunjukan bahwa antara jenis dan
kerapatan gulma tidak berinteraksi dalam mempengaruhi
jumlah polong kedelai. Jenis gulma mempengaruhi jumlah
polong kedelai, sedangkan kerapatan gulma tidak
mempengaruhi jumlah polong kedelai. Jumlah polong
kedelai pada perlakuan Rottboellia exaltatalebih
rendah dibandingkan jumlah polong kedelai pada
perlakuan Asystasia gangetica dan Cyperus rotundus.
Tabel 6. Pengaruh jenis dan kerapatan gulma terhadap tinggi tanaman dan bobot kering akar
tanaman kedelai.
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata  berdasarkan uji BNT
pada taraf 5 %.
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Bobot kering akar pada
6 MST (g/ tanaman)6 MST 9 MST
Jenis Gulma :
Asystasia gangetica 57,12 a 74,11 b 6,76  a
Rottboellia exaltata 57,04 a 77,69 a 6,26  a
Cyperus rotundus 58,29 a 71,52 b 4,55  b
BNT0,05 2,85 2,90 1,21
Kerapatan Gulma/m2:
0 56,76 a 72,17 b 5,66  ab
10 56,09 a 73,72 b 4,75  b
20 58,05 a 74,16 ab 6,48  a
40 58,20 a 74,58 ab 6,22  ab
80 58,34 a 77,57 a 6,17  ab
BNT0,05 3,69 3,74 1,56
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Jenis guma Asystasia gangetica, Rottboellia
exaltata, dan Cyperus rotundus memiliki pengaruh
yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi
kedelai. Rottboellia exaltata memiliki daya saing yang
lebih tinggi dibandingkan Asystasia gangetica dan
Cyperus rotundus sehingga mampu menurunkan
pertumbuhan dan produksi kedelai. Perlu dilakukan
pengendalian terhadap Rottboellia exaltata pada saat
awal tanam dan saat fase generatif.
KESIMPULAN
Gulma Rottboellia exaltata menurunkan jumlah
daun 9 MST, bobot kering tajuk tanaman dan jumlah
polong kedelai, Cyperus rotundus menurunkan tinggi
tanaman 9 MST dan bobot kering akar tanaman, dan
Asystasia gangetica menurunkan terhadap tinggi
tanaman 9 MST. Kehadiran ketiga jenis gulma tersebut
pada kerapatan 10 gulma/m2 sudah mampu menekan
tinggi kedelai 9 MST dan bobot kering akar kedelai.
Antara jenis dan kerapatan gulma saling berpengaruh
sehingga dapat menekan tinggi tanaman kedelai 3 MST.
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